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ABSTRAK

Novita Anwar :Peramalan Produksi Ikan Gurami di Kabupaten Padang
Pariaman dengan Menggunakan Metode Eksponensial
Tripel Tipe Brown

Kebutuhan Masyarakat terhadap konsumsi ikan menyebabkan
meningkatnya jumlah produksi ikan. Budi daya gurami merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan ikan dari sektor budi daya ikan
air tawar. Kabupaten Padang Pariaman merupakan daerah yang mendominasi ikan
gurami dan menjadi komoditas unggulan nasional pada tahun 2014. Produksi
ikan gurami di Kabupaten Padang Pariaman bersifat fluktuatif dimana terjadi
penambahan ataupun pengurangan yang tidak sama di setiap tahunnya. Oleh
sebab itu perlu diperkirakan agar pemerintah dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat untuk mengkonsumsi ikan di masa yang akan datang.

Metode peramalan dapat menjadi solusi untuk memprediksi jumlah
produksi ikan gurami dimasa mendatang.Metode peramalan yang digunakan
adalah metode eksponensial tripel tipe brown. Keunggulan metode ini yaitu
bentuk kurva dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi dibandingkan
dengan garis lurus karena metode eksponensial tripel tipe brown menggunakan
tiga kali pemulusan.

Hasil analisis peramalan produksi ikan gurami di Kabupaten Padang
Pariaman dengan menggunakan metode eksponensial tripel tipe brown diperoleh
model peramalan yaitu :

F. =17190,1+2882,400m + 96,2467m>

t+m
Dari model ditaksir hasil ramalan akan meningkat pada tahun 2015- 2019. Hal ini
menunjukkan bahwa produksi ikan gurami untuk tahun berikutnya akan lebih
baik. Rata- rata produksi ikan gurami diramalkan 22.268,9 ton diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi ikan di Kabupaten Padang
Pariaman.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2010 Indonesia dengan jumlah penduduk mencapai 250
juta orang, merupakan pasar potensial dalam negeri untuk produk perikanan.
Dengan jumlah penduduk tersebut, belum merupakan daya serap yang besar
bagi produk perikanan dalam negeri. Kondisi ini dapat dilihat dari jumlah
konsumsi ikan perkapita masyarakat indonesia yang terus meningkat pada 5
tahun terakhir ini. Pada tahun 2007 (26 kg/tahun/kapita), tahun 2008 (28
kg/tahun/kapita), tahun 2009 (29,08 kg/tahun/kapita), tahun 2010 (30,48
kg/tahun/kapita) dan tahun 2011 (31,64 kg/tahun/kapita) (Kementrian
Kelautan dan Perikanan, 2011).

Pemerintah telah menggerakkan sebuah program yaitu Gerakan Mari
Gemar Makan Ikan (Gemarikan) yang dirancang untuk pengembangan di
bidang kelautan dan perikanan. Gemarikan ini diharapkan dapat
meningkatkan kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi ikan, yang
bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat nelayan. Dengan adanya program Gemarikan ini
tentunya konsumsi ikan bagi masyarakat akan sangat meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk setiap tahunnya (Kementrian
Kelautan dan Perikanan, 2011).

Meningkatnya kebutuhan terhadap konsumsi ikan menyebabkan
meningkatnya jumlah produksi ikan. Sementara itu menurut Kepala Dinas
kelautan dan perikanan (DKP) Sumbar, Yosmeri mengakui produksi ikan

1



Sumbar masih rendah. Untuk Produksi ikan air tawar hanya 105.000 ton per
tahun.(Padang Ekspres,2011)

Saat ini pemerintah sedang berupaya untuk meningkatkan produksi
dari sektor budi daya pada tahun 2014 sebesar 16,89 juta ton( Saparinto,
2011: 4 ). Untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai target tersebut
diperlukan produksi ikan dari berbagai jenis komoditi. Dengan demikian,
budi daya gurami merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
pemenuhan kebutuhan ikan dari sektor budi daya ikan air tawar.

Gurami ( Osphronemus gouramy ) merupakan ikan yang lambat
pertumbahannya namun memiliki beberapa keunggulan, yaitu (1) Serat
dagingnya kesat dengan cita rasa yang gurih sehingga sangat disukai
masyarakat; (2) Mudah dipelihara karena makan apa saja; (3) Dapat hidup
di air tergenang sehingga dapat dipelihara di berbagai lingkungan perairan;
(4) Mudah dibenihkan; dan (5) Gurami dapat diproduksi dan dipasarkan dari
ukuran benih hingga ukuran konsumsi(Kordi, 2010 : 73).

Data Food and Agriculture Organization (FAO) tidak
mencantumkan gurami sebagai salah satu ikan yang dikembangkan.
Indonesia merupakan negara satu-satunya di dunia yang mencatatkan data
ikan gurami. Hal ini merupakan peluang Indonesia untuk mempromosikan
ikan gurami sebagai salah satu komoditas andalan, baik dalam memenuhi
permintaan dalam negeri maupun ekspor.

Permintaan gurami hidup untuk rumah makan, restoran, dan pasar

swalayan terus meningkat di daerah-daerah kecil maupun besar. Di



Sumatera barat, pembudidayaan ikan gurami didominasi di kawasaan
pedesaan sehingga manajemen pemeliharaan masih menggunakan sistem
konvensional dan mengandalkan pakan alami. Salah satu daerah di
Sumatera Barat yang memproduksi ikan gurami adalah Kabupaten Padang
Pariaman.Pada tahun 2014 Kabupaten Padang Pariaman di dominasi oleh
ikan gurami yang merupakan komoditas unggulan nasional. Ini terlihat
daribanyaknya jumlah rumah tangga yang mengusahakan guramisebagai
ikan utama di Kabupaten Padang Pariaman, yaitu sebanyak 4,07 ribu rumah
tangga (Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman 2014).

Produksi ikan Gurami di Kabupaten Padang Pariaman bersifat
fluktuatif dimana terjadi penambahan ataupun pengurangan yang tidak sama

ditiap tahunnya, seperti yang terlihat pada Gambar 1 berikut.

Produksi ikan gurami (ton) tahun 2005-2014 Kab. Padang Pariaman
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Gambar 1: Produksi Ikan Gurami Kab. Padang Pariaman Tahun 2005-2014
Dari Gambar 1 produksi ikan gurami di kabupaten Padang Pariaman

tahun 2008 dan tahun 2011 mengalami penurunan. Jumlah produksi ikan



gurami tahun 2007 sebesar 781,9 ton, tahun 2008 jumlah produksi ikan
gurami turun menjadi 334,20 ton.Begitu pula dengan tahun 2011 dengan
jumlah produksi sebelumnya yaitu pada tahun 2010 sebesar 5736,5 ton
turun menjadi 4.354,49 ton. Berdasarkan data dan Informasi yang diperoleh
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Padang Pariaman, hal ini
terjadi karena pembudidayaan ikan gurami pada tahun 2008 dan 2011 di
serang penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme dan penyakit hama
yang terdapat pada pakan pembudidayaan ikan gurami. Namun pada tahun
2012 sampai tahun 2014 produksi ikan gurami mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini terjadi karena ikan gurami di kabupaten Padang pariaman
sudah mulai dikelola dengan mengandalkan pakan alami dengan pola
intensif dan sistem pemilihan benih ikan gurami dengan kualitas yang baik
(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Padang pariaman, 2014 ).

Jika perikanan budi daya ikan gurami telah dilakukan secara
maksimal maka kebutuhan masyarakat terhadap ikan dapat dipenuhi dengan
baik. Selain itu hasil perikanan budi daya tersebut juga dapat diekspor ke
luar negeri, ini juga dapat meningkatkan devisa negara. Jumlah produksi
ikan gurami di Kabupaten padang pariaman perlu diperkirakan agar
pemerintah bisa mengambil beberapa perencanaan untuk masa yang akan
datang . Salah satu statistik yang dapat memprediksi jumlah produksi Ikan
gurami adalah metode peramalan.

Metode peramalan adalah salah satu cara yang digunakan untuk

mengukur atau memperkirakan kejadian dimasa yang akan datang. Menurut



Makridakis “Teknik peramalan ini terbagi atas dua, yaitu peramalan
kualitatif dan peramalan kuantitatif “. Peramalan kualitatif yaitu peramalan
yang didasarkan pada pemikiran, perkiraan, pengetahuan dan pengalaman
dari sejumlah orang yang telah terlatih secara khusus. Sedangkan peramalan
kuantitatif yaitu peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif masa lalu.
Peramalan kuantitatif terbagi dua, yaitu metode regresi dan deret waktu.
Pada metode regresi mengasumsikan bahwa faktor yang diramalkan
menunjukkan suatu hubungan sebab akibat satu atau lebih variabel bebas.
Sedangkan metode deret waktu pendugaan masa depan dilakukan
berdasarkan nilai masa lalu.

Metode deret waktu mempunyai kelebihan dan kekurangan,
kelebihan dari metode deret waktu adalah menghasilkan ramalan yang
optimal dengan kesalahan ramalan yang kecil, sedangkan kekurangannya
adalah pada metode ini tidak dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi variabel pada data tersebut kecuali waktu itu sendiri. Metode
deret waktu terdiri dari beberapa metode seperti Metode Pemulusan, Metode
Box Jenkins, dan Metode Dekomposisi.(Makridarkis, 1999: 8).

Metode pemulusan dapat dilakukan dengan dua pendekatan yakni
Metode Perataan (Average) dan metode Pemulusan Eksponensial
(Exponential Smoothing). Metode Pemulusan Eksponensial merupakan
suatu metode yang menunjukkan pembobotan parameter menurun secara
eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama. Pemulusan

eksponensial terdiri dari metode pemulusan eksponensial tunggal, metode



pemulusan eksponensial ganda, dan metode pemulusan eksponensial tripel.
Metode pemulusan eksponensial tunggal hanya digunakan untuk deret
waktu yang stasioner. Metode pemulusan eksponensial ganda digunakan
untuk deret waktu yang non stasioner (trend). Sedangkan metode pemulusan
eksponensial tripel digunakan untuk deret data trend kuadratis
(Makridarkis,1999:101).

Data produksi ikan gurami di Kabupaten Padang Pariaman
merupakan suatu deret waktu yang dikumpulkan, dicatat, atau diobservasi
sepanjang waktu yang berurutan. Data produksi ikan gurami di Kabupaten
Padang Pariaman menunjukkan data berpola trend kuadratis. Oleh sebab itu
metode peramalan yang cocok digunakan adalah Metode Eksponensial
Tripel Tipe Brown.

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran jumlah produksi
ikan gurami di kabupaten Padang Pariaman dimasa mendatang secara
sistematis dan statistik. Dimana peramalan ini di harapkan mampu
membantu, mempengaruhi, dan dijadikan pedoman bagi pihak Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten padang pariaman dalam pengambilan
keputusan dan kebijakan dalam meramalkan jumlah produksi ikan untuk
beberapa tahun mendatang.

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk itu diperlukan peramalan
jumlah produksi ikan gurami di Kabupaten Padang pariaman dengan
menggunakan metode peramalan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Untuk

itu, penelitian ini diberi judul “Peramalan Produksi lkan Gurami di



Kabupaten Padang Pariaman dengan Menggunakan Metode

Eksponensial Tripel Tipe Brown”.

. Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas arah dan tujuan dari
suatu masalah yang akan diteliti sehingga tidak menimbulkan kekeliruan
atau agar masalah itu tidak mengambang. Untuk lebih mengarahkan
penguraian, sesuai dengan latar belakang dan tuntutan menetapkan
masalahnya sehingga ada yang menjadi arah sebagai pedoman yang jelas
dan tegas dalam mengambil keputusan.

Sehubungan dengan itu yang menjadi batasan masalah adalah :

1. Data produksi ikan gurami di Kabupaten Padang Pariaman pada tahun
2005 sampai tahun 2014.

2. Metode yang digunakan dalam peramalan produksi ikan gurami tahun
2005 sampai tahun 2014 adalah metode Eksponensial Tripel Tipe
Brown.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dijelaskan, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah bentuk model Metode Eksponensial Tripel Tipe Brown
untuk peramalan produksi ikan gurami di Kabupaten Padang Pariaman.

2. Berapakah produksi ikan gurami di Kabupaten Padang pariamantahun
2015 sampai tahun 2019 menggunakan Metode Eksponensial Tripel

Tipe Brown ?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui model Metode Eksponensial Tripel Tipe Brown
untuk peramalan produksi ikan gurami di Kabupaten padang pariaman.

2. Untuk mengetahui peramalan Produksi ikan gurami di Kabupaten
Padang Pariamantahun 2015 sampai tahun 2019 menggunakan Metode
Eksponensial Tripel Tipe Brown.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi serta
menerapkan ilmu dan teori bagi penulis yang telah didapat dan
dipelajari dalam proses perkuliahan.

2. Bahan pertimbangan bagi instansi terkait dalam penetapan rencana
pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap konsumsi ikan gurami agar
dapat mengantisipasi kesenjangan antara besarnya produksi dengan
besarnya konsumsi masyarakat.

3. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi mereka yang tertarik dan akan

melakukan penelitian selanjutnya.



